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ABSTRAK

Tingginya migrasi risen masuk di suatu wilayah dapat menjadi potensi maupun masalah
kependudukan karena kondisi dan dinamika penduduk memiliki dampak signifikan terhadap
keberhasilan pembangunan nasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak
PDRB perkapita, kesempatan kerja, upah minimum, dan tingkat kemiskinan terhadap masuknya
migran ke Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2010 hingga 2020. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah.
Analisis dilakukan menggunakan model regresi data panel melalui perangkat lunak Eviews 12.
Rentang waktu penelitian ini mencakup tahun 2010 hingga 2020, dengan data cross section dari 29
Kabupaten dan 6 Kota di Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
PDRB per kapita dan tingkat kemiskinan memiliki dampak negatif terhadap migrasi risen masuk di
Provinsi Jawa Tengah, sedangkan kesempatan kerja tidak memiliki dampak yang signifikan, dan upah
minimum memiliki dampak positif. Secara simultan, semua variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap migrasi masuk di Provinsi Jawa Tengah. Nilai Adjusted R-
Squared sebesar 0,844715 atau 84,4715% menunjukkan bahwa PDRB perkapita, kesempatan kerja,
upah minimum, dan tingkat kemiskinan dapat menjelaskan sebanyak 84,4715% dari variabel migrasi
risen masuk di Provinsi Jawa Tengah.

Kata Kunci: Migrasi Risen Masuk, PDRB Perkapita, Kesempatan Kerja, Kemiskinan
JEL Klasifikasi: J61, 047, J21, 132
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1. PENDAHULUAN

Kondisi dan dinamika penduduk mempengaruhi berhasil atau tidaknya pembangunan
nasional suatu negara (Ananda, 2021). Tingginya jumlah penduduk tetapi tidak diiringi dengan
persebaran merata menjadi salah satu permasalahan kependudukan di indonesia (Puspitasari &
Kusreni, 2017). Berdasarkan data dari Sensus Penduduk tahun 2020, terdapat temuan bahwa 56,1%
Sebagian besar populasi Indonesia berada di pulau Jawa, meskipun luas wilayah pulau Jawa hanya
mencakup sekitar 7% dari total luas wilayah Indonesia.Dibandingkan dengan pulau Kalimantan
yang luasnya 28 %, tetapi hanya memiliki penduduk sebesar 6,15 % saja. Persebaran penduduk yang
tidak merata ini menyebabkan ketimpangan pembangunan nasional dan ketidakmerataan kegiatan
ekonomi (Anwar et al., 2016). Salah satu penyebab persebaran penduduk yang tidak merata di
Indonesia disebabkan oleh fenomena migrasi (Ananda, 2021).
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Selanjutnya, yang dapat dijadikan indikator seseorang melakukan migrasi adalah upah
minimum (Trendyari et al., 2014). Besarnya upah minimum menentukan sejauh mana seseorang
dapat memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, seperti makanan, tempat tinggal, dan pendidikan. Jika
upah minimum di suatu wilayah lebih tinggi dibandingkan wilayah lain, orang-orang cenderung
tertarik untuk pindah ke wilayah tersebut untuk memperbaiki kondisi ekonomi. Terakhir, indikator
seseorang melakukan migrasi yaitu tingkat kemiskinan di suatu wilayah (Faizin, 2020). Hampshire
menjelaskan bahwa fenomena migrasi yang disebabkan oleh kemiskinan terjadi ketika individu yang
sangat miskin menganggap migrasi sebagai opsi untuk keluar dari kondisi kemiskinan. Menurut
Gibson et al. (2010), kemiskinan bukanlah faktor utama yang memengaruhi migrasi karena
kurangnya dana untuk bermigrasi dari pedesaan ke perkotaan.

Maka dapat disimpulkan bahwa kondisi dan dinamika penduduk memiliki dampak
signifikan terhadap keberhasilan pembangunan nasional di Indonesia. Kepadatan penduduk yang
tinggi tetapi tidak merata menjadi salah satu tantangan utama dalam bidang demografi. Oleh karena
itu, penting untuk memahami variabel-variabel yang mempengaruhi pilihan seseorang untuk pindah
ke wilayah tertentu. Tingginya migrasi risen masuk di Kabupaten/Kota Jawa Tengah menarik untuk
diteliti karena perpindahan penduduk tersebut dapat memberikan dampak yang penting terhadap
berbagai aspek ekonomi suatu wilayah. Hal ini berguna untuk mengelola, merencanakan serta
mengatasi masalah persebaran yang tidak merata agar tercipta pembangunan nasional yang
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Sejumlah
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dipilih sebagai subjek, dengan data yang dikumpulkan
dari periode 2010 hingga 2020 yang meliputi 29 Kabupaten dan 6 Kota. Pemilihan 35
Kabupaten/Kota berdasarkan tingginya Tingkat migrasi risen di wilayah tersebut sehingga tingkat
populasi pekerja migran yang signifikan setiap tahunnya. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data PDRB per kapita, tingkat kesempatan kerja, upah minimum, dan
tingkat kemiskinan di tiap Kabupaten/Kota yang bersangkutan. Regresi data digunakan dalam
penelitian ini karena data yang tersedia meliputi periode tertentu dan memiliki beberapa observasi.
Langkah-langkah analisis data panel mencakup pemilihan model terbaik, uji asumsi klasik, dan uji
statistik.

Saat menggunakan regresi data panel, ada tiga jenis model regresi. Ketiga model tersebut
adalah Random Effect Model (REM), Fixed Effect Model (FEM), dan Common Effect Model (CEM).
Untuk menentukan model mana yang paling baik menjelaskan bagaimana variabel independen
mempengaruhi variabel dependen, beberapa data pengujian harus dikumpulkan. Uji Chow,
Hausman, dan Lagrange Multiplier digunakan dalam pengujian ini. Uji Lagrange Multiplier tidak
perlu dilakukan jika diketahui model FEM merupakan hasil uji Chow dan Hausman (Gujarati &
Porter, 2006).

Tabel 1. Pemilihan Model Terbaik

Uji Kriteria Pemilihan Model
Uji Chow Prob. > 0,05 CEM
Prob. < 0,05 FEM
Uji Hausman Prob. > 0,05 REM
Prob. < 0,05 FEM
Uji Lagrange Multiplier Prob. > 0,05 CEM
Prob. < 0,05 REM
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. HASIL
Pemilihan Model

Dalam penelitian ini, akan dilakukan pengujian model regresi data panel menggunakan uji
Chow dan uji Hausman. Hasil pengujian menunjukkan sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Chow

Effects Test Statistik Prob.
Cross-section F 9.127626 0.0000
Cross-section Chi-square 182.787812 0.0000

Berdasarkan uji Chow, diperoleh probabilitas chi-square diperoleh sebesar 0.0000 dengan
nilai signifikansi sebesar 5 persen (0.05). Nilai probabilitas chi-square tersebut lebih kecil daripada
tingkat signifikansinya yang ditentukan (0,0000 < 0,05). Sehingga, hipotesis H1 diterima dan HO
ditolak, yang menunjukkan bahwa Fixed Effects Model menjadi pilihan terbaik dalam pengujian ini.

Tabel 3. Uji Hausman
Test Summary Chi-sg. Statistic Prob
Cross-section random 68.293797 0.0000

Hasil uji hausman menunjukkan bahwa probabilitas chi-square sebesar 0.0000 dengan
tingkat signifikansinya sebesar 5 persen (0.05). Nilai probabilitas chi square tersebut lebih rendah
dari tingkat signifikansinya (0,0000 < 0,05). Untuk itu, hipotesis H1 diterima dan HO ditolak Fixed
Effects Model menjadi pilihan terbaik dalam pengujian ini.

Uji Statistik
Berikut ini adalah uji statistik pada penelitian ini.
Tabel 4. Uji F
F-Statistic 15.88776
Prob (F-statistic) 0.000000

Dari hasil analisis regresi Fixed Effect Model pada tabel 7, dapat diamati bahwa nilai F-
statistic 15.88776. Dan ditunjukkan oleh probabilitas F-Statistic yang bernilai 0.000000,
menandakan bahwa probabilitas F-Statistic lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sebagai
akibatnya, hipotesis H1 diterima, dan dapat ditarik disimpulkan bahwa secara bersama-sama,
variabel independen (PDRB per kapita, kesempatan kerja, UMK, dan tingkat kemiskinan) secara
signifikan mempengaruhi variabel dependen, yaitu migrasi risen masuk di Jawa Tengah selama
periode 2010-2020.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi
R-square 0.901454
Adjusted R-square 0.844715

Hasil dari uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-Squared adalah
0.844715, atau 84,4715%. Ini mengindikasikan bahwa variabel independen, seperti PDRB per
kapita, kesempatan kerja, upah minimum, dan tingkat kemiskinan, mampu menjelaskan sebanyak
84,4715% variasi dalam migrasi risen masuk di provinsi Jawa Tengah. Sisanya, sebesar 15,5285%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
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Tabel 6. Uji Parsial

Variabel Coefficient Std. t-Statistic Prob.
Error

Konstanta 101451.5 17009.65 5.964354 0.0000

PDRB -0.001591 0.000327 -4.867066 0.0000

UMK 0.015115 0.004166 3.627787 0.0006

KK -0.038067 0.034379 -1.107266 0.2722

Kemiskinan -0.279384 0.079443 -3.516773 0.0008

Dalam penelitian ini, nilai t-tabel dan tingkat signifikansi ditetapkan pada 1,983264 dan

0,05. Berikut adalah hasil regresi model penelitian yang menunjukkan pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat:

a.

Variabel PDRB mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,0000 berada di bawah taraf signifikansi
0,05 dan t hitung sebesar 1,107266 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,983264. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa variabel PDRB per kapita berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan migrasi masuk, dengan H1 diterima dan HO ditolak. Variabel

Kesempatan Kerja mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,2722 lebih tinggi dari taraf
signifikansi 0,05, namun hitung sebesar 4,867066 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,983264.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel Kesempatan Kerja tidak mempunyai pengaruh
nyata terhadap migrasi masuk, dengan HO diterima dan H1 ditolak.

Variabel Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) menunjukkan nilai thitung sebesar 3,627787
lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,983264. Hal ini juga memiliki signifikansi 0,0006, yang
kecil dari ambang signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan H1 bermigrasi dan HO
tidak, hal ini menunjukkan bahwa variabel Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap migrasi.

Variabel kemiskinan mempunyai nilai thitung sebesar 3,516773 lebih besar dari nilai t tabel
sebesar 1,983264 dan signifikansi sebesar 0,0008 lebih kecil dari ambang signifikansi sebesar
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H1 simetris dan HO ditolak, hal ini menunjukkan
bahwa variabel kemiskinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat migrasi.

3.2. PEMBAHASAN

Pengaruh PDRB Perkapita terhadap Migrasi Risen Masuk

Hasil regresi menggunakan metode Panel Least Square diketahui bahwa pada variabel
PDRB Perkapita memiliki pengaruh yang signifikan dan bersifat negatif terhadap migrasi risen
masuk. Ditunjukkan dengan nilai P-value sebesar 0.0000 yang lebih rendah dari signifikansi 0,05.
Koefisien yang diperoleh untuk variabel PDRB Per Kapita adalah -0.001591, menandakan
hubungan yang negatif antara PDRB Per Kapita dengan migrasi risen masuk. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa apabila terdapat peningkatan satu persen pada PDRB Perkapita, maka
akan mengurangi tingkat migrasi risen masuk sebesar 0.001591 poin.

Berdasarkan data BPS, tingkat migrasi masuk ke wilayah perkotaan Jawa Tengah tercatat
lebih tinggi daripada ke wilayah di kabupatennya. Selain itu, rata-rata tingkat PDRB per kapita
di wilayah perkotaan juga terdokumentasi lebih tinggi daripada di kabupaten di Jawa Tengah.
pendapat ini selaras dengan teori Harris Todaro yang menunjukkan bahwa perpindahan penduduk
dilandaskan pada fenomenana ekonomi dimana terdapat disparitas pendapatan antara pedesaan
dan perkotaan.

Penurunan migrasi risen di Jawa Tengah yang disebabkan oleh peningkatan PDRB per
kapita dapat diterangkan melalui studi yang dilakukan oleh (Noviandita & Prastowo, 2021) yang
menjelaskan bahwa hubungan negatif antara PDRB dan arus masuk migran ke Provinsi Jawa
Tengah disebabkan oleh tingkat PDRB yang relatif rendah di wilayah tersebut dibandingkan
dengan daerah lain, terutama DKI Jakarta dan Jawa Barat yang memiliki PDRB tertinggi menurut
data BPS dari tahun 2000 hingga 2015. Oleh karena itu, jika melihat migrasi dari sudut pandang
PDRB, Provinsi Jawa Tengah bukanlah pilihan utama. Nilai yang diberikan migran terhadap
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produk domestik bruto (PDRB) di wilayah asal mereka dapat bervariasi tergantung pada
keberadaan mereka.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Puspitasari & Kusreni (2017) yang menunjukkan
bahwa tingkat kesejahteraan suatu daerah meningkat berbanding lurus dengan PDRB per
kapitanya. Dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat, diharapkan mereka dapat
mengakses lebih banyak layanan di sektor pendidikan, kesehatan, dan pemenuhan kebutuhan
sehari-hari. Ketika penduduk suatu daerah memiliki pendapatan yang tinggi, maka kemungkinan
mereka untuk bermigrasi cenderung berkurang. Selanjutnya, (Sari, 2018) mengemukakan bahwa
PDRB bukanlah satu-satunya faktor utama yang mempengaruhi urbanisasi, sesuai dengan teori
social surplus yang dikemukakan oleh Robbert Potter yang menggambarkan urbanisasi sebagai
bagian dari proses modernisasi.

Pengaruh Kesempatan Kerja terhadap Migrasi Risen Masuk

Berdasarkan analisis regresi menggunakan metode Panel Least Square, variabel
kesempatan kerja tidak menunjukkan pengaruh besar terhadap migrasi masuk Provinsi Jawa
Tengah pada tahun 2010 hingga tahun 2020. Hal ini terlihat dari koefisien yang diperoleh yaitu
sebesar 0,038067 dan nilai P-value sebesar 0,2722 lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar
0,05. Sebagai hasilnya, dapat dikatakan bahwa temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara kesempatan pekerjaan dan migrasi risen masuk ke wilayah tersebut.

Hasil yang konsisten ditunjukkan dalam temuan (Nurhalisa, 2019), yang juga
menunjukkan bahwa kesempatan kerja tidak berpengaruh terhadap migrasi risen masuk. Hal ini
disebabkan tidak semua orang yang bermigrasi di suatu wilayah memiliki akses ke peluang
pekerjaan, keterampilan, atau pengalaman yang diinginkan oleh perusahaan di berbagai daerah.
Akibatnya, banyak dari mereka yang melakukan migrasi berakhir sebagai pengangguran dan
memilih untuk kembali ke daerah asal mereka. Temuan tersebut didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh (Mutiara & Riardy, 2013), yang menemukan bahwa kesempatan kerja di sektor
formal tidak memiliki dampak signifikan terhadap migrasi masuk. Selain itu, penelitian (Sari,
2018) juga menunjukkan bahwa tingkat upah tidak berpengaruh terhadap urbanisasi yang masuk
di Kota Makassar.

Pengaruh Upah Minimum terhadap Migrasi Risen Masuk

Penelitian regresi dengan pendekatan Panel Least Square menunjukkan bahwa migrasi
masuk dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel Upah Minimum Kabupaten/Kota
(UMK). Hal ini ditunjukkan dengan koefisien positif sebesar 0,015115 dan P-value sebesar
0,0006, keduanya berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, temuan studi ini
dapat dikatakan menunjukkan adanya korelasi yang baik antara migrasi masuk dan upah
minimum kabupaten/kota (UMK). Koefisien pada variabel UMK bertanda positif menunjukkan
hubungan positif antara UMK dengan migrasi risen masuk. Maka dapat disimpulkan bahwa jika
UMK meningkat satu persen maka akan meningkatkan migrasi risen masuk sebesar 0.015115
poin.

Penelitian ini konsisten dengan teori Todaro, yang menyatakan bahwa perbedaan dalam
tingkat upah antara dua wilayah dapat mempengaruhi keputusan untuk bermigrasi. Temuan ini
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya oleh Trendyari et al. (2014) dan Maulida et al. (2013)
yang menunjukkan bahwa keputusan migrasi seseorang lebih dipengaruhi oleh perbedaan upah
riil antara daerah perkotaan dan pedesaan. Semakin besar upah yang ditawarkan di kota tujuan,
serta semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar pula keinginan individu untuk melakukan
migrasi. Hasil penelitian oleh Husnah (2019), dan Isa Ashari & Kafrawi Mahmud (2018) juga
menunjukkan bahwa peningkatan upah di suatu daerah dapat mengakibatkan peningkatan
migrasi di daerah tersebut, dengan asumsi bahwa faktor lainnya tidak berubah.
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Pengaruh Kemiskinan terhadap Migrasi Risen Masuk

Menurut analisis regresi menggunakan metode Panel Least Square, variabel tingkat
kemiskinan diketahui memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap migrasi risen
masuk. Hal ini tercermin dari nilai P-value sebesar 0.0008 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, serta koefisien negatif sebesar 0.279384 yang terperoleh. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa hasil penelitian menggambarkan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara tingkat kemiskinan dan migrasi risen masuk. Koefisien pada variabel kemiskinan bertanda
negatif menunjukkan hubungan negatif antara kemiskinan dengan migrasi risen masuk. Maka
dapat disimpulkan bahwa jika kemiskinan meningkat satu persen maka akan menurunkan tingkat
migrasi risen masuk sebesar 0.279384 poin.

Temuan penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Faizin (2020) dan
Muhammad et al. (2021), yang mengindikasikan bahwa kekurangan jumlah penduduk miskin di
suatu wilayah menjadi faktor penarik bagi pendatang untuk menetap di wilayah tersebut dengan
harapan meningkatkan kualitas hidup mereka. Didukung dengan pendapat (Muslihatinningsih et
al., 2020) yang mengatakan bahwa ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi kehidupannya
menyebabkan Individu cenderung mencari peluang pekerjaan di daerah yang memiliki tingkat
kemiskinan yang lebih rendah dengan maksud untuk meningkatkan kondisi ekonomi pribadi serta
keluarganya. Fenomena ini terkait dengan prinsip Teori Ekonomi Migrasi yang menyatakan
bahwa migrasi terjadi ketika individu memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan telah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan, sebagai berikut:
a. Secara simultan, semua variabel independen (Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per

Kapita, kesempatan kerja, Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) dan Tingkat Kemiskinan)
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel migrasi risen masuk di Provinsi Jawa Tengah
tahun 2010 — 2020.

b. Secara parsial, pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat pada penelitian

ini sebagai berikut:

1) Produk Domestik Bruto (PDRB) Per Kapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
variabel migrasi risen dan diperoleh nilai koefisien bertanda negatif sebesar 0.001591. Tiap
peningkatan satu persen dalam PDRB Per Kapita berarti penurunan sebesar 0.001591 poin
dalam tingkat migrasi risen masuk.

2) Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial dari kesempatan kerja terhadap migrasi risen
masuk di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2010 - 2020.

3) Secara parsial, Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap migrasi risen masuk, yang tercermin dalam koefisien positif sebesar
0.015115. Setiap peningkatan satu persen dalam UMK akan mengakibatkan peningkatan
sebesar 0.015115 poin dalam migrasi risen masuk.

4) Secara parsial, Tingkat kemiskinan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
migrasi risen masuk dengan nilai koefisien sebesar 0,279384. Tiap peningkatan satu persen
dalam tingkat kemiskinan berarti penurunan sebesar 0,279384 poin dalam migrasi risen
masuk.
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